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ABSTRAK
Nama Penyusun : Andika Dedi Saputra
NIM : 40400116150
Judul Skripsi : Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Mendayagunakan
Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik di SDN
194 Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng
Skripsi ini membahas tentang Peran Pengelola Dalam Mendayagunakan
Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik di SDN 194 Bottompare
Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pengelola
perpustakaan dalam mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber belajar
peserta didik dan ketersediaan sarana pembelajaran peserta didik di perpustakaan
SDN 194 Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng.
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu
obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialamiah dan dengan memanfatkan
berbagai metode alamiah.
Pengelola perpustakaan sangat berperan dalam mendayagunakan
perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik di perpustakaan SDN 194
Bottompare, hal ini dapat dilihat dari peran pengelola perpustakan dalam
mendayagunakan perpustakaan yaitu: meningkatkan layanan, membimbing
peserta didik, pengelolaan koleksi, promosi perpustakaan, penataan koleksi,
menyediakan sarana yang sesuai dengan kebutuhn pemustaka, kerjasama dengan
guru pengajar. Ketersediaan sarana pembelajaran peserta didik yaitu sarana
berupa buku, peta, globe dan alat peraga lainnya yang dapat menunjang proses
pembelajaran.
Kata Kunci : Peran Pengelola, Ketersediaan Sarana
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Peran pengelola perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar
peserta didik di perpustakaan itu sangat penting karena perpustakaan merupakan
pondasi program pendidikan yang akan berpengaruh terhadap program pendidikan
di masa yang akan datang, perpustakaan sekolah harus dijadikan bagian penting
dalam program pendidikan dan perpustakaan sekolah harus berfungsi
sebagaimana mestinya sesuai dengan misi yang diemban oleh perpustakaan
sekolah.
Perpustakaan sebagai salah satu sarana pembelajaran yang dapat menjadi
sebuah kekuatan dan mencerdaskan bangsa, menjadikan tempat yag
menyenangkan bagi semua jasa pengguna, jasa informasi. Dengan memposisikan
institusi dan sumber pembelajaran, perpustakaan merupakan kekuatan untuk
mencapai posisi yang strategis dan berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang
meningkatkan kualitas kehidupan dengan memenuhi kebutuhan informasi
masyarakat (Ibrahim, 2014: 24).
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 35 ayat yang
menjelasakan tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) perpustakaan
merupakan sarana penunjang proses belajar mengajar disekolah. Keberadaannya
sebagai salah satu komponen pendidikan merupakan satu keharusan.
Perpustakaan sekolah diselenggarakan oleh sekolah, dan pemanfaatannya sangat
tergantung kepada upaya kepala sekolah, para guru, petugas perpustakaan dan
2para pelajar. Sementara pengembangannya selain menjadi tanggung jawab
kepala sekolah, juga dapat melibatkan komite sekolah (Sistem Pendidikan
Nasional, 2003: 32)..
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2003 Pasal 19
Ayat 1 berisi tentang pengembangan perpustakaan merupakan upaya
peningkatan sumber daya, pelayanan, dan pengelolaan perpustakaan, baik dalam
hal kualitas maupun kuantitas (Perpustakaan Nasional RI, 2008: 12).
Peran pengelola perpustakaan dalam menunjang proses belajar siswa
menjadi salah satu sarana yang penting. Kelengkapan fasilitas pendukung seperti
ilmu teknologi komunikasi dapat mempermudah  pelayanan di  sekolah. Dengan
demikian peran pustakawan dalam dunia pendidikan utamanya di dalam
peningkatkan mutu pendidikan sangat dibutuhkan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Megawati (2016)
mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan judul peranan perpustakaan sekolah
dalam menunjang proses pembelajaran siswa-siswi SMP Negeri 2 Pallangga
kabupaten Gowa yaitu, dari hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
peran perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran siswa menjadi salah
satu sarana atau media yang penting yang menjadi salah satu penunjang proses
pembelajaran.
Dengan demikian peran perpustakaan dalam dunia pendidikan utamanya di
dalam meningkatakan mutu pendidikan dan ilmu pengetahuan mutlak dibutuhkan.
Ini jelas bahwa peranan perpustakaan sangat membantu dalam menunjang proses
pembelajaran serta memperluas wawasan dan pengetahuan bagi guru dalam
3mengajar kepada muridnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya peneliti ingin
mengembangkan dengan mengangkat judul yang sama tapi memiliki perbedaan,
dalam hal ini peneliti ingin membahas tentang bagaimana peran pengelola
perpustakaan dalam mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber belajar.
Perpustakaan sekolah SDN 194 Bottompare desa Marioriaja kabupaten
Soppeng merupakan jenis perpustakaan sekolah yang belum bisa memenuhi
kebutuhan siswa-siswi/pemustakanya. Saat ini masih jauh dari yang namanya
kesempurnaan karena dilihat dari dari fasilitasnya yang kurang memadai seperti
kurangnya rak buku, meja baca yang kurang, yang menjadi faktor penyebab
kurangnya minat dari siswa itu sendiri yang mengakibatkan peran pengelola
perpustakaan dalam mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber belajar tidak
tercapai dengan baik.
Berdasarkan observasi awal tampaknya masih kurang siswa yang
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare mengatakan bahwa perpustakaan ini berjalan
apa adanya, karena fasilitas di perpustakaan juga masih kurang seperti, kurangnya
rak buku, meja dan kursi, sehingga  siswa/siswi  kurang  berminat  ke
perpustakaan.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik mengangkat judul “peran
pengelola perpustakaan dalam mendayagunakan perpustakaan sebagai
sumber belajar peserta didik di SDN 194 Bottompare Desa Marioriaja
Kabupaten Soppeng”.
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang dipaparkan di atas, maka
masalah pokok yang diangkat yaitu:
1. Bagaimana peran pengelola perpustakaan dalam mendayagunakan
perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik di SDN 194
Bottompare desa Marioriaja kabupaten Soppeng?
2. Bagaimana ketersediaan sarana pembelajaran peserta didik di
perpustakaan SDN 194 Bottompare desa Marioriaja kabupaten Soppeng?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini difokuskan pada peran pengelola perpustakaan dalam
mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik dan
ketersediaan sarana pembelajaran peserta didik di perpustakaan SDN 194
Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng.
2. Deskripsi Fokus
a. peran pengelola perpustakaan adalah adanya partisipasi atau
keikutseertaan pengelola sebagai pemeran utama dalam sebuah
perpustakaan untuk melaksanakan hak dan kewajibannya sebagaimana
mestinya.
b. Sumber belajar peserta didik
Sumber belajar dalam pengertian sempit adalah, misalnya, buku-buku atau
bahan-bahan tercetak lainnya. Pengertian itu masih banyak dipakai
dewasa ini oleh sebagian besar guru. Misalnya dalam program pengajaran
5yang biasa disusun oleh para guru terdapat komponen sumber belajar, dan
pada umumnya akan diisi dengan teks atau buku wajib yang dianjurkan.
Sumber belajar dalam pengertian tersebut menjadi sangat luas maknanya,
seluas hidup itu sendiri, karena segala sesuatu yang dialami dianggap sebagai
sumber belajar sepanjang hal itu membawa pengalaman yang menyebabkan
belajar (Sudjana,  2009: 76).
Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang, dan wujud
tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara
terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah  peserta didik
dalam mencapai tujuan belajarnya. Sumber belajar tersebut dapat dibedakan
menjadi 4 jenis yaitu.
1. Pesan adalah segala informasi dalam bentuk ide/gagasan, fakta, data yang
disampaikan pada peserta didik, biasannya pesan-pesan ini sudah
tertuang dalam kurikulum yang berlaku.
2. Orang adalah yang berperan sebagai pengolah dan penyaji pesan, seperti
guru, pembimbing, dan narasumber lain yang dilibatkan dalam kegiatan
pembelajaran. Bahan berkaitan dengan software atau perangkat lunak
yang berisi pesan-pesan pembelajaran, sepertibuku, teks, modul, majalah,
paket belajar, termasuk juga film, program televisi, dan kaset audio.
3. Alat adalah perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk
menyajikan pesan/ bahan ajar, seperti simulasi, diskusi, demonstrasi,
pemecahan masalah. Sumber belajar terakhir, yaitu lingkungan yang
dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran (Safei, 2011: 37).
64. Buku pelajaran merupakan alat pengajaran yang paling banyak digunakan
diantara semua alat pengajaran lainnya. Buku pelajaran telah digunakan
sejak manusia pandai menulis dan membaca, akan tetapi meluas dengan
cepat setelah ditemukan alat cetak. Buku pelajaran hanya salah satu
sumber yang perlu diperlengkap dengan sumber lain seperti
perpustakaan, observasi lingkungan, dan lain-lain.
D. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Peran pengelola perpustakaan dalam
Mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di SDN 194
Bottompare di Desa Marioriaja Kabupaten soppeng beberapa literatur yang
berkaitan dengan penelitan sebagai berikut:
1. Perpustakaan  dan  Masyarakat ditulis oleh Sutarno NS (2003) buku ini
membahas tentang kondisi perpustakaan dan peranannya terhadap
masyarakat.
2. Peran Pustakawan dalam Meningkatkan Kinerja Perpustakaan: Khizanah
Al-Hikmah Vol. 3di tulis oleh Chusnul Chatimah Asmad, dan Taufiq
Mathar (2015) Jurnal ini membahas tentang Pustakawan memiliki peran
sentral dalam menunjang proses belajar mengajar.
3. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan ditulis oleh Andi Ibrahim
(2015) Buku ini membahas tentang perpustakaan, perpustakaan sekolah
dan layanan perpustakaan.
4. Peranan Perpustakaan Sekolah dalam Menunjang Proses Pembelajaran
siswa-siswi di SMP Negeri 2 Pallanngga Kabupaten Gowa ditulis oleh
7Megawati (2016) skripsi ini membahas tentang peranan perpustakaan
dalam menunjang proses belajar mengajar di SMP Negeri 2 Pallangga
5. Mengelola Perpustakaan Sekolahditulis oleh Dian Sinaga (2005) buku ini
membahas tentang peranananya dalam proses belajar mengajar.
6. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah ditulis oleh Pawit M.
Yusuf, dan Yaya Suhendar (2005) buku ini membahas tentang pengetian
perpustakaan secara umum.
7. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di tulis oleh Ibrahim Bafadal (2005)
buku ini membahas tentang pengertian perpustakaan sekolah, serta
peranan perpustakaan sekolah.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui peran pengelola perpustakaan dalam
mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik
di SDN 194 Bottompare desa Marioriaja kabupaten Soppeng.
b. Untuk mengetahui ketersediaan sarana pemebelajaran peserta didik di
perpustakaan SDN 194 Bottompare desa Marioriaja kabupaten
Soppeng.
2. Manfaat penelitian
Berdasarkan penelitian ini, adapun manfaatnya yang terdiri dari 2 macam,
yaitu:
8a) Secara ilmiah
1. Sebagai suatu karya tulis ilmiah, maka hasil penelitian ini
diharapkan pengelola dapat mendayagunakan perpustakaan SDN
194 bottompare sebagai sumber belajar peserta didik.
2. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagiai referensi atau
pedoman bagi para mahasiswa yang tertarik melakukan penelitian
pada bidang yang sama.
3. Bagi perpustakaan,hasil penelitian ini dapat memberikan masukan
dan menjadi pemicu untuk lebih meningkatkan pendayagunaan
perustakaan sebagai sumber belajar peserta didik.
b) Secara praktis
1. Untuk mengetahui peran pengelola perpustakaan yang baik demi
untuk  meningkatkan pendayagunaan perpustakaan yang dapat
mempermudah penelusuran informasi yang dibutuhkan di
perpustakaan khususnya yang berada di sekitar SDN 194
Bottompare.
2. Penelitian diharapkan menjadi bahan masukan untuk  semua yang
berada di sekitar demi untuk meningkatkan peran pengelola
perpustakaandalam mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber
belajar peserta didik di SDN 194 Bottompare.
3. Untuk menarik perhatian peserta didik dan memberikan semangat
bagi pengelola di perpustakaan SDN 194 Bottompare.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Peran Pengelola  Perpustakaan
Menurut (Departemen Pendidikan Nasional RI, 2004) menyatakan bahwa
staf perpustakaan dewasa ini sebaiknnya terdiri atas putakawan, asisten
pustakawan, tenaga administrasi, dan tenaga fungsional lainnya sebagai berikut:
1. Pustakawan dengan pendidikan paling rendah Strata 1 (S1) dalam
bidang Ilmu Perpustakaan, Dokumentasi dan informasi (Pusdokinfo),
atau S1 Bidang Study lain yang memiliki kompetensi dalam
pengelolaan perpustakaan, dengan tugas melaksanakan tugas
keprofesian dalm bidang perpustakaan.
2. Asisten pustakawan dengan pendidikan Ilmu Perpustakaan tingkat
Diploma dalam bidang Ilmu Perpustakaan, Dokumentasi dan Informasi
(Pusdokinfo) dengan tugas melaksanakan tugas keprofesian dalam
bidang perpustakaan.
3. Tenaga fungsional lain dengan pendidikan kejuruan atau keahlian
tingkat kesarjanaan dengan tugas melaksanakan pekerjaan penunjang
keprofesian seperti pranata komputer dan kearsipan.
4. Tenaga administrasi dengan tugas melaksanakan kegiatan
kepegawaian, keuangan, kerumah tanggaan, perplengkapan, penjilidan,
perlistrikan, grafika, dan lain-lain.
Staf menjadi tulang punggung perpustakaan, termasuk perpustakaan
sekolah. Mereka diperlukan untuk mendukung program-program pengajaran di
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sekolah agar berhasil. Mereka diperlukan untuk mengatur dan menjalankan
kegiatan sehari-hari di perpustakaan (Mangapeng, 2016: 4).
Selanjutnya SNP SD/MI No. 009 Tahun 2011 menyatakan bahwa
pengelola perpustakaan/pustakawan adalah pustakawan yang sekurang-kurangnya
berkualifikasi diploma dua (D2) dibidang perpustakaan. Sehingga
pengelola/pustakawan adalah orang yang bergelut dalam dunia kepustakawan
dimana dia telah memperoleh pendidikan dan  memiliki pengetahuan dibidang
kepustakawanan, dokumentasi dan informasi serta mengetahui tugas dan
kewajibannya sebagai pengelola perpustakaan (Perpustakaan Nasional Indonesia,
2011: 6).
Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata Management berasal dari
kata “to manage” yang berarti mengatur, melaksanakan, mengelola,
mengendalikan, dan memperlakukan. Namun kata Management sendiri sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi kata manajemen yang berarti sama
dengan “pengelolaan”, yakni sebagai suatu proses mengoordinasi dan
mengintegrasi kegiatan-kegiatan kerja agar dapat diselesaikan secara efisisen dan
efektif (Mraiyana, 2010:16).
Menurut Malayu S.P. Hasibuan dalam Saefullah (2012:1) Pengelolaan
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara
efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan menurut Robin dan Coulter, pengelolaan adalah proses
mengoordinasikan aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat selesai secara efisien
dan efektif melalui orang lain.
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Peran pengelola perpustakaan (pustakawan) menjadi suatu bagian penting
yang harus ada dalam sebuah perpustakaan. Ia mempunyai peran dalam
keseluruhan proses transformasi informasi dan merupakan faktor yang utama
dalam menyediakan dan menyampaikan informasi kepada pengguna jasa
perpustakaan sekaligus sebagai mediator informasi, mediator dalam belajar,
mediator dalam pelestarian budaya, menjadi pendidik dalam pembelajaran,
mediator bagi masa lampau, masa kini dan masa depan, serta sebagai penyedia
dalam pembinaan minat baca (Asmad, 2015:105).
Peran utama pengelola perpustakaan ialah memberikan sumbangan pada
misi dan tujuan sekolah, termasuk prosedur evaluasi dan pengembangan serta
melaksanakan misi dan tujuan perpustakaan sekolah. Dalam bekerja sama dengan
manajemen sekolah, pengelola perpustakaan harus ikut dalam pengembangan
rencana dan implementasi kurikulum. Pengelola perpustakaan mesti memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan penyediaan informasi dan
pemecahan masalah informasi serta keahlian dalam menggunakan berbagai
sumber, baik tercetak maupun elektronik. Pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian pengelola perpustakaan sekolah harus mampu memenuhi kebutuhan
komunitas sekolah. Disamping itu, pengelola perpustakaan hendaknya memimpin
kampanye membaca dan promosi bacaan anak, media dan budaya (Suherman,
2013: 31).
B. Pendayagunaan Perpustakaan
Menurut Sutarno (2006:215-222) Pendayagunaan perpustakaan adalah
suatu istilah tentang suatu upaya bagaimana memanfaatkan perpustakaan dan
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segala fasilitas yang tersedia, baik oleh penyelenggara maupun pemakainnya
secara maksimal atau optimal. Jadi semua daya (kekuatan) dipergunakan,
sehingga tidak ada sedikitpun sumber daya perpustakaan yang tidak terpakai,
Dengan kata lain tidak terjadi pemborosan, salah urus, dan sesuatu yang hilang
percuma.
1. Pendayagunaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasana perpustakaan adalah semua benda, barang dan
inventaris yang menjadi milik perpustakaan dan dipergunakan untuk
menunjang penyelenggaraan kegiatan perpustakaan. Pendayagunaan
tersebut adalah menggunakannya secara maksimal sehingga produktifitas
perpustakaan dapat mencapai hasil dan berdampak positif bagi
masyarakat pemakai.
2. Pendayagunaan Sumber Daya Manusia
Sebagaimana telah disebutkan bahwa faktor manusia dalam
manajemen merupakan unsur yang utama dan pertama. Karena segala
sesuatunnya bermula dari manusia dan berkhir pula pada manusia.
Manusia di dalam teori manajemen merupakan pemikir, perencana,
pelaksana dan sekaligus pengawas, hanya saja, tugas-tugas tersebut di
lakukan oleh kelompok manusia yang berbeda. Pada sisi yang lain,
pimpinan  perpustakaan harus memperhatikan unsur-unsur yang bersifat
kemanusiaan, baik secara fisik maupun psikhis seperti, keterbatasan,
kelemahan, kejenuhan, perlunnya di perhatikan faktor kesejahteraaan,
penghargaan dan kesempatan untuk berkembang. Apabila pimpinan
13
perpustakaan dapat mengelola sumber daya manusia dengan sebaik-
baiknnya, niscaya akan menjadi salah satu kekuatan yang sangat penting.
3. Pendayagunaan Koleksi Bahan Pustaka
Makna pendayagunaan koleksi adalah bahwa bahan pustaka yang
disediakan harus dibaca dan dipergunakan oleh kelompok masyarakat
yang memang menjadi target untuk pemakainnya. Dalam jangka panjang
pendayagunaan koleksi akan berdampak pada bagaimana pola pikir, pola
tindak dan cara menghayati serta mengamalkan ilmu pengetahuan yang
telah diperoleh dari membaca dan belajar melalui koleksi perpustakaan.
4. Pendayagunaan Metode dan Sistem Perpustakaan
Pada dasarnya penerapan suatu metode atau sistem perpustakaan
adalah untuk mempermudah, memperlancar, dan membantu pemakai
perpustakaan, sehingga suatu sistem tersebut menjadi simpel, mudah
dipahami dan dipergunakan. Namun dengan berkembangnya teknologi
informasi yang dipergunakan di perpustakaan maka sistem yang bersifat
manual sudah saatnnya disesuaikan. Karena kecepatan dan kecanggihan
akses informasi merupakan salah satu daya tarik perpustakaan terhadap
masyarakat.
C. Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) dimaksudkan untuk
menyediakan acuan tentang penyelenggaraan perpustakaan sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah yang bertujuan mengembangkan dan meningkatkan
minat baca, literasi informasi, bakat dan kecerdasan (intelektual, emosional dan
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spiritual) peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka
mendukung tujuan pendidikan nasional melalui penyediaan sumber belajar
(Perpustakaan Nasional RI, 2011:7).
Sebagai landasan hukum mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
43 Tahun 2007 tentang perpustakaan bahwa sebuah perpustakaan khususnya
perpustakaan sekolah disebut memenuhi kriteria diantaranya, standar koleksi
perpustakaan, standar sarana dan prasarana, standar pelayanan perpustakaan,
standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar pengelola.
Standar nasional perpustakaan adalah standar yang diberlakukan secara nasional
di wilayah Indonesia oleh kepala perpustakaan nasional RI, yang digunakan
sebagai acuan dalam penyelenggaraan, proses dan produk dari kegiatan
perpustakaan (Perpustakaan Nasional RI, 2009:15).
Pemenuhan standar nasional perpustakaan dalam sebuah perpustakaan
seharusnya menjadi pusat perhatian tersendiri bagi pengelola perpustakaan, hal ini
diharapkan mampu mengubah citra sebuah perpustakaan agar tidak lagi
dipandang sebelah mata oleh masyarakat dimana persepsi masyarakat selama ini
hanya mengangap bahwa perpustakaan hanya sebagai tempat menyimpan buku-
buku saja. Dengan terpenuhinya standar di sebuah perpustakaan tentunya akan
lebih menunjang kinerja dari pengelola itu sendiridan lebih mudah dalam
memenuhi kebutuhan bacaan para pemustaka (Perpustakaan Nasional RI,
2014:16).
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Menurut standar nasional pendidikan pasal 42 mengenai standar sarana
dan prasarana yaitu:
1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pembelajaran, buku dan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel
kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan
ruang/tempat ain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan (Peraturan Pemerintah RI,
2005: 13).
Dalam pendidikan perpustakaan menjadi “jantung” sekolah. Sebagai
fungsi jantung dalam tubuh, perpustakaan sangat menentukan sehat tidaknya
sistem pendidikan sekolah. Apabila jantung tidak berfungsi, akan mengakibatkan
kelumpuhan, dan apabila sekolah tidak memiliki perpustakaan, sama seperti tubuh
yang tidak memiliki jantung alias tidak memiliki daya hidup. Faktor paling
penting lainnya untuk menjadikan perpustakaan sebagai jantung pendidikan
adalah program atau kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. Kalau
perpustakaan diibaratkan sebagai jantung, program adalah nyawanya. Jantung
tidak akan berdenyut apabila nyawa tidak ada. Program atau kegiatan yang dibuat
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hendaknya diperioritaskan untuk menarik minat siswa pada bahan bacaan serta
meningkatkan minat baca siswa. Indikator keberhasilan sebuah program
perpustakaan adalah meningkatkan dinamika minat baca dan kebiasaan membaca
(reading habbit) para siswa (Suherman, 2013:17).
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan adalah sebuah ruang bagian dan sub bagian dari sebuah
gedung itu sendiri biasanya menyajikan berbagai macam koleksi bahan pustaka
yang disimpan menurut susunan tertentu serta dugunakan untuk pengguna
perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 1995:1).
Menurut Sutarno (2003:7), perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari
gedung/bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang
disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan
apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca.
Dengan  demikian penyelenggaraan perpustakaan  sekolah  merupakan
unit  kerja  dari  suatu sekolah. Perpustakaan  sekolah sebagai pusat pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa yang
dimaksud dengan perpustakaan sekolah adalah kumpulan koleksi bahan
perpustakaan baik berupa buku-buku maupun bahan nonbuku yang
diorganisasikan secara bersistem dalam suatu tempat sehingga dapat memberikan
kontribusi dalam kegiatan proses belajar mengajar kepada siswa-siswi dan guru-
guru di sekolah.
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Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang melayani para siswa,
guru, dan karyawan dari suatu sekolah tertentu (Rahayuningsih, 2007:144).
Perpustakaan  sekolah  ialah  sarana  penunjang  pendidikan  yang
bertindak disatu pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan, dan di lain pihak
sebagai sumber bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang
lebih mudah. Secara nyata perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk proses
belajar dan mengajar bagi guru maupun bagi murid (Sinaga, 2005: 16).
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di
sekolah yang  bermaksud  menunjang  program  belajar  mengajar  di  lembaga
pendididkan formal (Suprianto, 2008: 144).
Menurut Soetminah dalam Ibrahim (2014: 35) Perpustakaan sekolah
adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk
menunjang pencapaian tujuan pendidikan sekolah, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.
Sementara Milburga (1991: 55) mengartikan perpustakaan sekolah adalah
suatu unit kerja dari sebuah lembaga pendidikan yang merupakan tempat
menyimpan koleksi bahan pustaka penunjang proses pendidikan yan diatur secara
sistematis, yang digunakan secara berkesinambungan sebagai sumber informasi
untuk mengembangkan dan memperdalam pengetahuan baik oleh pendidikan
maupun terdidik di sekolah tersebut.
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas
penyelenggaraan pendidikan setiap sekolah semestinya memiliki perpustakaan.
Perpustakaan seharusnya berada di lingkungan sekolah dan sepenuhnya dikeola
18
oleh sekolah yang bersangkutan. Tujuannya adalah membantu para murid
mencapai tujuan khusus sekolah yang bersangkutan dan tujuan pendidikan pada
umumnya. Perpustakaan yang ada di sekolah untuk melayani peserta didik dalam
memenuhi kebutuhan informasi (Suherman, 2013:20).
Pengertian lengkap perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di
lingkungan sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan
memenuhi  kebutuhan  informasi  bagi  masyarakat  di  lingkungan  sekolah  yang
bersangkutan, khususnya para guru dan murid. Ia berperan sebagai media dan
sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar (PBM) di tingkat
sekolah. Oleh karena itu, ia merupakan bagian integral dari program
penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah (Yusuf, 2005: 2).
Standar yang dibuat oleh lembaga yang memiliki otoritas dalam
perpustakaan hanya menganjurkan jumlah minimal ideal yang harus dimiliki oleh
perpustakaan sekolahkoleksi perpustakaan adalah koleksi yang disimpan dan
dikumpulkan, diolah, disusun secara bersistem dan dilayankan secara terbuka
kepada pemustaka untuk memenuhi kebutuhan informasi dan pendidikan (Mathar,
2012:114).
2. Manfaat Perpustakaan Sekolah
Adapun manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan di
sekolah dasar maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut:
a. Perpustakaan   sekolah   dapat   menimbulkan   kecintaan   murid-
murid terhadap membaca.
19
b. Perpustakaan  sekolah dapat  memperkaya  pengalaman  belajar
murid- murid.
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri
yang akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri
d. Perpustakaan  sekolah  dapat  mempercepat  proses  penguasaan
teknik membaca.
e. Perpustakaan   sekolah   dapat   membantu   perkembangan
kecakapan berbahasa.
f. Perpustakaan  sekolah  dapat  melatih  murid-murid  ke  arah
tanggung jawab.
g. Perpustakaan  sekolah  dapat  memperlancar  murid-murid  dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah.
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan
sumber- sumber pengajaran.
i. Perpustakaan  sekolah  dapat  membantu  murid,  guru  dan  anggota
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Bafadal, 2005: 5-6).
Manfaat lain dari perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana bagi para
siswa  untuk  belajar  menjadi  manusia  yang  memiliki  literasi  informasi.  Yaitu
seseorang yang mampu mengidentifikasi kebutuhan informasinya, belajar mencari
dan menemukan sumber-sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhannya,
sampai menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya, lalu
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memanfaatkan informasi tersebut, dan akhirnya mampu mengevaluasi sejauh
mana kebutuhan informasinya sudah dapat terpernuhi (Abbas, 2015: 11).
Bermanfaat atau tidaknya sebuah pepustakaan berkaitan erat dengan
adanya pembinaan layanan yang diberikan oleh pihak perpustakaan, yaitu upaya
untuk mendayagunakan semua koleksi dan sarana prasarana perpustakaan dalam
menyelenggarakan perpustakaan. Hal yang utama adalah mengupayakan agar
semua koleksi dan layanan perpustakaan deimanfaatkan oleh pengguna dengan
baik (Abbas, 2015:12).
3.   Tujuan Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah tak terpisahkan dengan proses pendidikan. Hal-hal
berikit ini penting untuk pengembangan keberadaan saran, information literacy,
pembelajaran, dan budaya yang merupakan inti dari layanan perpustakaan
sekolah.
a. Meningkatkan dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
b. Menanamkan dan mengembangkan dalam diri anak-anak kebiasaan dan
kesenangan membaca dan belajar, dan menggunakan perpustakaan sepanjang
hayat.
c. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam menciptakan
dan menggunakan informasi dalam segala bentuk, format atau media
d. Menyediakan akses kepada sumber-sumber informasi dunia, nasional,
regional, maupun lokal, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bisa
mengepresikan ide, pengalaman, dan opini yang berbeda.
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e. Bekerja sama dengan para siswa, guru, staf administrasi, dan orang tua siswa
untuk mencapai misi sekolah.
f. Mempromosikan   budaya   membaca,   bahan   pustaka   dan   layanan
perpustakaan sekolah dan masyarakat (Ratna, 2006:10-11).
Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi
mewujudkan  suatu  wadah  pengetahuan  yang  terorganisasi,  menumbuhkan
kemampuan untuk menikmati pengalaman imajinasi, membantu perkembangan
kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik anak agar dapat menggunakan dan
memelihara  bahan  pustaka  secara  efisien  serta  memberikan  dasar  kea  rah
studi mandiri (Sulistyo-Basuki, 1995:7).
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk
memberikan bekal   kemampuan dasar kepadapeserta didik (siswa atau murid)
serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan menengah (Suherman,
1995:3).
Perpustakaan   sekolah   sebagai   bagian   integral   dari   sekolah,
merupakan komponen utama pendidikan disekolah, diharapkan dapat menunjang
proses pembelajaran sekolah, maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai
berikut:
a. Mengembangkan minat dan kemampuan kebiasaan membaca serta
mendayaguanakan budaya tulisan dalam segala sector kehidupan.
b. Mengembangkan kemampuan mencari, mengelolah serta memanfaatkan
informasi.
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c. Mendidik  siswa  agar  dapat  memelihara  dan  memenfaatkan  bahan pustaka
secara tepat dan berdaya guna.
d. Meletakkan dasar-dasar belajar mandiri.
e. Memperluas,  memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para
siswa dengan membaca buku, dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan.
f. Memupuk minat dan bakat (Allodatu, 1999:10).
4.   Fungsi Perpustakaan Sekolah
Menurut Noerhayati (1987:56), Secara singkat fungsi serta manfaat
perpustakaan sekolah pada umumnya dan perpustakaan sekolah pendidikan guru
pada khususnya kiranya dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Perpustakaan sebagai sarana penunjang  pendidikan
Perpustakaan pada umumnya, hampir seluruhnya telah tercatat dalam
bentuk buku dan bahan-bahan pustaka lainnya sampai batas tertentu terhimpun
dalam koleksi sebuah  perpustakaan  sehingga  dengan  demikian  segala  apa
yang  telah  dicapai manusia telah tercatat.
Oleh karena kemampuan diri seorang individu sekarang kurang memadai,
konsekuensinya perpustakaan sebagai alat untuk mengingat kehidupan sosial
(social memory) makin berperan. Dalam hubungan ini perpustakaan jelas
berperan sebagi pencatat, pelestarian pengetahuan, dan kebudayaan manusia.
Dipihak lain, pendidikan pada dasarnya merupakan proses pemindahan
dan pewarisan kebudayaan dan pengetahuan, jadi segala macam yang dilestarikan
dalam perpustakaan kepada angkatan/generasi berikutnya. Jadi kesimpulan dapat
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dilihat dan dirasakan bahwa perpustakaan merupakan salah satu sarana utama
yang menunjang proses pendidikan juga pembelajaran di sekolah
b. Perpustakaan merupakan sumber pembinaan kurikulum
Perpustakaan sekolah yang baik akan merupakan sumber utama yang
memberikan bahan lengkap dalam penyusunan dan pembinaan kurikulum.
c. Perpustakaan sebagai sarana proses belajar mengajar
Pengajar yang baik sering merasa kurang bahannya jika hanya bersumber
satu atau dua teks saja. Dalam hal ini mungkin merasa perlu mengadakan
perbandingan dengan materi dalam buku teks lain atau memperkaya materi
dengan membaca sumber-sumber referensi, atau menambahnya dengan
keterangan-keterangan yang mutakhir dari majalah, Koran, dan sebagainya yang
semua bahan tersebut dapat diperoleh dari perpustakaan.
Begitu   pula   juga para   siswa   dalam   memahami   suatu   topik,
mengerjakan tugas, membuat laporan, mengerjakan proyek, dan sebaginya bisa
dibantu dengan fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan.
d. Perpustakaan sebagai sarana penanaman dan pembinaan minat baca
Disamping buku-buku yang akan menunjang proses pembelajaran, sebuah
perpustakaan  harus  pula  menyediakan  buku-buku  bacaan  yang menarik yang
akan menggugah kesenangan membaca dan mendorong siswa untuk  terus  gemar
membaca  sesuai  selera  masing-masing  dan  tingkatperkembanga pribadi siswa
yang ada. Untuk mencapai tujuan tersebut, mungkin diperlukan bimbingan baik
langsung atau tidak, serta teladan dari guru bahkan juga dari orang tua mereka.
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e. Perpustakaan dan peranan disiplin
Pendayagunaan sebuah perpustakaan harus diatur sehingga buku-buku
dipakai  oleh  sebanyak  mungkin  yang  memerlukannya,  lama  peminjaman
harus ditetapkan, kalau terlambat mengembalikannya, rusak atau hilang harus
dikenakan sanksi.
Hal ini para pemakai harus sanggup mengikuti peraturan-peraturan yang
sudah ditetapkan. Dibeberapa sekolah menanamkan disiplin kepada para siswa
lebih mudah dari pada kepada para gurunya. Para siswanya bisa ditugaskan untuk
menyelenggarakan perpustakaannya dibawah bimbingan pustakawan atau guru.
f. Perpustakaan dan rekreasi
Disamping menyediakan bahan-bahan yang berhubungan dengan
pelajaran, perpustakaan pun  harus menyediakan bahan-bahan  bacaan yang
bersifat hiburan sehat, puisi, cerpen, sandiwara, dan karya-karya sastra lainnya
dalam lingkup lokal, nasional, maupun internasional.
Begitu pula dengan buku-buku yang berhubungan dengan perkembangan
“hobby”  para  siswa  perlu  disediakan. Bakat dan hobby yang potensial bisa
berkembang melalui fasilitas perpustakaan, paling tidak kegemarannya membaca
bersifat kreatif akan tersalurkan dengan baik.
g. Perpustakaan dan penelitian
Untuk mengerjakan suatu proyek, memperdalam suatu persoalan,
mempersiapkan suatu diskusi dan sebagainya, para siswa perlu menelusuri
informasi yang mutakhir serta mengumpulkan data yang relevan.
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Seorang guru yang ingin mengerjakan suatu topik dengan baik, memperdalam
pemahaman  suatu  objek  atau  mengadakan  suatu  penelitian pasti perlu
mendapatkan keterangan-keterangan, serta data yang lengkap dan data dipercaya.
Untuk mengetahui keperluan-keperluan di atas, buku,majalah, brosur, (karya-
karya ilmiah) atau laporan-laporan, kamus, ensiklopedia, dan bahan-bahan
pustaka lainnya yang terdapat diperpustakaan akan sangat membantu.
Dengan demikian perpustakaan memiliki dua fungsi utama, fungsi yang
dimaksud dalam hal ini adalah informasi yang diterangkan dalam berbagai media.
Sebagian besar informasi yang dikumpulkan saat ini oleh perpustakaan adalah
media tertulis atau media tercetak. Maka tidak mengherankan apabila sebagian
masyarakat umum menganggap bahwa perpustakaan adalah tempat kumpulan
buku dan tugas pengelola perpustakaan adalah menata dan menjaga buku saja.
Ketidak tepatan interpretasi tersebut juga didukung oleh kegiatan perpustakaan
yang terlalu mengutamakan pengolahan teknis perpustakaan atau pembangunan
infrastruktur. Kegiatan ini lebih mencerminkan wadah informasi dari pada isi
informasinya. Padahal isi informasi inilah yang paling diperlukan pengguna
informasi perpustakaan.
Selanjutnya Martono dalam Asriadi (2008:21-22) mengemukakan bahwa
fungsi perpustakaan adalah mendidik warga masyarakat untuk maju, memberi
pelayanan informasi berbagai bidang pengetahuan, membantu pelayanan kepada
seseorang untuk melakukan risetkhususnya riset kepustakaan, sebagai tempat
rekreasi sehat dan edukatif.
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Dengan memperhatikan fungsi perpustakaan tersebut di atas, maka dapat
dikatakan bahwa perpustakaan berfungsi vital dalam usaha pengeumbangan dan
peningkatan pengetahuan bagi siapapun.
Sesuai dengan fungsi dasarnya sebagai the presevation of knowledg,
perpustakaan sekolah selayaknya mengusahakan secara maksimal untuk
mengumpulkan, memelihara dan menyebarluaskan segala jenis bahan pustaka
yang berisi pengetahuan dan teknologi yang penting dan bermanfaat bagi
masyarakat yang akan dilayani.
Fungsi pusat sumber daya informasi ini, perpustakaan dapat menjadi pusat
pembelajaran sepanjang hayat. Artinya, perpustakaan menyediakan informasi
yang edukatif, mendidik dan menambah wawasan serta mengetahui bagi
pembacanya, sekaligus tidak membatasi siapa dan berapa usia pemustaka yang
akan memanfaatkan informasi di perpustakaan (Suarno, 2014:119).
Adapun tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai suber belaja dan
bagian integral dari sekolah bersama-sama sumber belajar lainnya bertujuan
mendukung proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan sekolah.
Tujuan diselenggarakan suatu perpustakaan pada umumnya untuk hal berikut:
1. Memberikan layanan informasi yang memuaskan penggunanya.
2. Menunjang pencapaian visi dan misi badan/organisasi/instansi induknya
(Hartono, 20016:27).
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D. Sarana Pembelajaran di Perpustakaan
Sarana belajar adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran,
mudah dipindahkan bahkan dibawa oleh pelakunya atau siswa (Agus
S.Suryobronto 2004:4).
Sarana pembelajaran di perpustakaan adalah segala sesuatu perlengkapan
atau peralatan yang menjadi acuan sebagai pemanfaatan belajar baik itu berupa
buku, peta, globe, dan alat peraga lainnya yang ada di perpustakaan. Sarana
pembelajaran di perpustakaan yang memadai dapat menunjang proses
pembelajaran yang lancar, teratur, efektif dan efisien.
E. Integrasi Keislaman
Pada dasarnnya minat kunjung Peserta didik (Pemustaka) ke perpustakaan
untuk belajar di picu oleh rasa ketertarikan. Ketertarikan yang dimaksud bisa
diartikan sebagai ketertarikan terhadap tempat, lingkungan, koleksi, pelayanan
dan lain-lain. Rasa ketertarikan akan meningkat menjadi senang apabila
kebutuhan dapat terpenuhi, sehingga dengan terpenuhinnya kebutuhan dan
menimbulkan rasa senang serta rasa kepuasan, maka pemustaka akan betah di
perpustakaan untuk menambah ilmu pengetahuan.  Hal ini sesuai dengan firman
Allah Swt. Dalam QS. Al-Mujadilah/58: 11:
                
          
     
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Terjemahnya
“Hai orang-orang beriman apabiladikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka Lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: “Berdirilah
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan”. (Al-Qura’an dan Terjemahan Departemen Agama RI,
2005: 793).
Ayat di atas di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan
meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki
derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari sekedar beriman. Tidak disebutnnya
kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnnya ilmu yang dimilikinnya
itulah yang berperanan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnnya, bukan
akibat dari faktor diluar ilmu itu.
Tentu saja yang di maksud dengan alladzzina utu al-ilm/ yang diberi
pengetahuanadalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan
pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua
kelompok besar, yang pertama sekedar beriman dan beramal saleh, dan yang
kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki ilmu pengetahuan. Derajat
kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang di
sandangnnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara
lisan, atau tulisan maupun dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud oleh ayat
diatas bukan saja ilmu Agama, tetapi ilmu apapun yang bermanfaat (Shihab,
2009: 79-80).
Pada dasarnya sebagai pengelola perpustakaan yang profesional, yang
punya setumpuk ilmu dalam bidang kepustakawan, diharapkan untuk mampu
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memancing daya tarik pemustaka berkunjung ke perpustakaan. Selain itu, dituntut
pula bagi mereka yang cerdik dan pandai dalam mencari solusi terhadap berbagai
permasalahan yang terkadang menjadi penghambat bagi pemustaka malas untuk
berkunjung ke perpustakaan. Sebab berdasarkan realita  dalam penelitian, nampak
secara ekplisit terhadap beberapa kendala yang menjadi keluhan para pemustaka
dan menjadi penyebab bagi mereka kurang berminat untuk berkunjung di
perpustakaan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Menurut Kartono (1996:20), metodologi penelitian adalah ajaran mengenai
metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian. Sebgaimana telah
diketahui, metodologi penelitian ini memakai persyaratan-persyaratan yang ketat
untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan teliti. Syarat-
syarat ini dituntut untuk memperoleh ketetapan, kebenaran dan pengetahuan yang
mempunyai nilai ilmiah tinggi.
A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, enis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan
wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk
memperoleh data lapangan penulis mengadakan pendekatan langsung dengan cara
mendatangi obyek yang diteliti di perpustakaan, bila mana memungkunkan dan
dianggap tepat, deskripsi semacam itu dilakukan secara kualitatif karena
penelitian ini berupaya menggambarkan  peranan  pengelola perpustakaan dalam
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di SDN 194 Bottompare.
Metode  penelitian  kualitatif  adalah  sebagai  metode  penelitian  ilmu-
ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasi data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan
demikia n tidak menganalisis angka-angka (Afrijal, 2004:13).
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan SDN 194
Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 01
Oktober sampai dengan 10 November 2018.
C. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian di Perpustakaan
SDN 194 Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng adalah sebagai
berikut:
1. Data Primer
Menurut Sukmadinata (2007:102) data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari sumber data yang dipilih berdasarkan teknik sampling
samping yang memfokuskan pada informan terpilih yang kaya dengan kasus
untuk studi yang bersifat mendalam. Adapun sumber data yang menjadi objek
penelitian adalah pengelola perpustakaan SDN 194 Bottompare Desa Marioriaja
Kabupaten Soppeng, seperti berikut ini:
Tabel 1. Data Informan Perpustakaan SDN 194 Bottompare
No. Nama Informan Jabatan Ket.
1 Hj. Marhawa, S. Pd. SD, MM. Kepala Sekolah Informan II
2 Hadriani Pengelola Informan I
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Perpustakaan
3 Saniya, S. Pd. Guru Kelas Informan III
Sumber: Pepustakaan SD Negeri 194 Bottompare
2. Data sekunder
Menurut Hardiansyah (2016:27) data sekunder yaitu data yang diperoleh
untuk melengkapi data primer berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat
mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini. Dalam hal ini
peneliti akan mengambil dokumen-dokumen dan laporan yang berada di SDN 194
Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan Data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang
lengkap dan akurat sehingga dapat memberi gambaran atau informasi yang terkait
dengan kegiatan penelitian. Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan
data adalah metode penelitian lapangan (field research). Untuk memperoleh data
yang relevan, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui :
1. Observasi (Pengamatan)
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2014:310) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses. Sedangkan menurut Surwono (2006:224) observasi adalah
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek
yang dilihat dan  hal-hal  lain  yang  diperlukan  dalam  mendukung  penelitian
yang  sedang dilakukan.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam observasi ini
yaitu dengan cara melakukan pengamatan kepada pengelola terkait dengan peran
atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan pengelola dalam setiap harinya (sesuai
dengan jangka waktu penelitian) yang telah ditentukan kepada peneliti di
perpustakaan tersebut, apakah dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pengelola
dapat membantu peserta didik dalam mendayagunakan perpustakaan sebagai
sumber belajar ataupun sebaliknya. Hal ini pun sangat penting dilakukan penelit
karena sangat berkaitan dengan pokok permasalahan peneliti.
2. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono (2010:217) menyatakan bahwa wawancara
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu.
Dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung terhadap
pengelola perpustakaan SDN 194 Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten
Soppeng agar supaya menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, dengan tujuna untuk mendapatkan
data semaksimal mungkin. Adapun beberapa pertanyaan yang diajukan kepada
informan pada saat wawancara yaitu terkait dengan peran pengelola, ketersediaan
sarana pembelajaran, pelayanan serta strategi untuk meningkatkan minat kunjung
peserta didik di perpustakaan SDN 194 Bottompare dan informasi yang dianggap
penting yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti untuk
mempermudah peneliti dalam menyusun hasil penelitian.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan
sebagainya. Jadi, dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan meneliti bahan dokumentasi yang ada dan relevansi dengan tujuan
penelitian (Arikunto, 2006: 23).
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi ini dimaksudkan untuk
melengkapi hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi diperoleh data yang
ada, metode pengumpulan data melalui dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data dan informasi resmi yang terkait dengan pengelola perpustakaan
SDN 194 Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Pada pnelitian kualitatif yang menjadi instrumen
utama adalah peneliti itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, dan menafsirkan data dan membuat kesimpulan atau semuanya
(Sugiyono: 2014:133). Disamping itu terdapat beberapa instrumen lainnya yaitu:
1. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan pertanyaan saat peneliti
melakan wawancara.
2. Handpone merupakan alat yang digunakan untuk merekam pada saat
melakukan wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data. Supaya data
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yang diperoleh tidak ada salah pengertian dan kekeliruan dalam
mendapatkan informasi.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Menurut Sugiyono (2006:201) mendefinisikan pengertian analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh sendiri maupun orang lain. Tahap analisis data yang akan dilakukan adalah:
1. Reduksi data
Setelah peneliti melakukan tahap pengumpulan data, peneliti melakukan
reduksi data atau penggabungan data yang sama.
2. Penyajian Data
Tahap ini bertujuan agar dalam pembuatan laporan hasil penelitian dapat
dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan Data yang
disajikan harus sederhana dan jelas agar muda dipahami
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan  dalam  penelitian  kualitatif  merupakan  temuan  baru  yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu  objek  yang  sebelumnya  masih  belum  jelas  atau  bahkan  tidak  jelas,
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, maupun hipotesis atau teori.
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BAB IV
PERAN PENGELOLA PERPUSTAKAAN DALAM
MENDAYAGUNAKAN PERPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR
PESERTA DIDIK DI SDN 194 BOTTOMPARE DESA MARIORIAJA
KABUPATEN SOPENG
A. Gambaran Umum Perpustakaan SDN 194 Bottompare Desa Marioriaja
Kabupaten Soppeng
Sekolah Dasar Negeri 194 Bottompare terletak di jl. Poros Bulu Dua Desa
Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dan berada di sebelah
Barat SMK Negeri 2 Soppeng dan SMP Negeri 3 Marioriwawo kemudian di
belakangnya terdapat Lapangan Sepak Bola Desa Marioriaja. Dan yang lebih
penting SDN 194 Bottompare berada di kaki gunung sehingga suasana yang sejuk
dan rindang. Jarak sekolah dari kota kabupaten ± 30 kilometer yang memudahkan
mendapatkan informasi. SDN 194 Bottompare selalu menjadi pusat kegiatan baik
itu untuk guru maupun untuk siswa.
Sekolah Dasar Negeri 194 Bottompare dibangun pada tahun 1977
berdasarkan akta pendirian. Nama SDN 194 Bottompare disesuaikan dengan
nama kampung tempat berdirinya. Perpustakaan SDN 194 Bottompare berdiri
pada tahun 2010 yang pertama kali dikelola oleh Saniya, S. Pd sampai tahun 2012
kemudian diganti oleh Hadriani, A. Ma pada tahun 2012 sampai sekarang.
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1. Visi dan Misi Perpustakaan SDN 194 Bottompare
a. Visi
Visi perpustakaan SDN 194 Bottompare adalah untuk meningkatkan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan
keterampilan, mempertinggi budi pekerti dan mempertebal semangat
kebangsaan dan cinta tanah air sehingga dapat menumbuhkan manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta
bersama-sama. Bertanggung jawab atas pembangunan bangsa
berdasarkan sistem pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila dan
UUD 1945.
b. Misi
Misi Perpustakaan SDN 194 Bottompare yaitu sebagai berikut:
1) Mengembangkan minat kemampuan dan kebiasaan membaca
khususnya serta mendayagunakan budaya tulisan dalam segala
sektor kehidupan.
2) Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta
memanfaatkan informasi.
3) Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan
pustaka secara tepat dan berhasi guna.
4) Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri.
5) Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam
segala aspek.
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6) Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman
imajinatif.
7) Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
yang dihadapi atas tanggung jawab dan usaha sendiri.
2. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan,
evaluasi prestasi kerja, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses dalam
setiap organisasi (Gibson, 1985: 10).
Struktur organisasi diperlukan untuk memberi wadah, tujuan, misi, tugas
pokok dan fungsi, yang diselenggarakan agar memungkinkan berlangsung secara
terus-menerus, maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya
fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektifitas
organisasi. Fungsionalisasi merupakan orang-orang yang harus bekerjasama serta
pembrakarsa kerjasama tersebut atau secara fungsional bertanggung jawab atas
suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan kerjasama dengan pemegang
tanggungjawab bidang lain.
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STRUKTUR ORGANISASI
PERPUSTAKAAN SDN 194 BOTTOMPARE
Sumber: Perpustakaan SD Negeri 194 Bottompare
Adapun tugas masing-masing personil adalah sebagai berikut:
a. Kepala sekolah
1) Menyediakan sarana, prasarana dan berbagai kemudahan bagi
terlaksananya layanan perpustakaan.
2) Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap pelaksanaan dan
perencanaan program, penilaian dan upaya tindak lanjut
perpustakaan.
b. Koordinator
1) Mengkoordinasi penyelenggaraan perpustakaan sekolah.
2) Menggerakkan setiap tenaga dan unit kerja.
3) Menggerakkan fasilitas kerja.
HADRIANI, A.Ma
BAGIAN LAYANAN
HADRIANI, A.Ma
BAGIAN TEKNIS
Hj MARHAWA, S.Pd.SD., MM
NIP. 19661231 199208 2 002
KOORDINATOR
Hj MARHAWA, S.Pd.SD., MM
NIP. 19661231 199208 2 002
KEPALA SEKOLAH
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c. Bagian Teknis
1) Pengadaan bahan pustaka.
2) Menginventaris bahan pustaka.
3) Mengklasifikasi bahan pustaka.
4) Mengkatalogisasi bahan pustaka.
5) Membuat perlengkapan buku.
6) Menyusun buku-buku.
d. Bagian Pelayanan
1) Melayani peminjaman buku.
2) Melayani pengembalian buku.
3) Memberi bantuan informasi kepada pemustaka yang memerlukan.
3. Jenis layanan
Ada beberapa jenis layanan yang disediakan oleh perpustakaan SDN
194 Bottompare untuk melayani pemustaka yang berkunjung, yaitu:
a. Layanan Sirkulasi
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan layanan sirkulasi adalah
sebagai berikut:
1) Peminjaman buku
Dalam proses pelaksanaannya, pemustaka yang pada
umumnya peserta didik SDN 194 Bottompare disaat meminjam
koleksi mereka memilih sendiri buku yang ingin dipinjam kemudian
membawa ke pengelola perpustakaan untuk dicatat dibuku
peminjaman. Adapun batas pengembalian buku tersebut selama 1
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minggu, jika peserta didik terlambat mengembalikan dari batas yang
ditentukan harus membayar denda sebanyak Rp. 500/hari per-buku.
2) Pengembalian buku
Dalam proses pengembalian buku, peserta didik yang
mengembalikan buku yang sudah dipinjam sebelumnya harus melapor
dengan membawa buku yang dipinjam sebelumnya kepada pengelola
perpustakaan untuk dicatat dibuku pengembalian.
b. Layanan ruang baca
Layanan ini disediakan untuk membaca buku, majalah, surat kabar
serta media informasi lainnya.
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di
perpustakaan. Layanan ini bertujuan untuk mengantisipasi pengguna
perpustakaan yang tidak ingin meminjam buku untuk dibawa pulang,
akan tetapi mereka cukup membaca di perpustakaan.
c. Layanan referensi
Layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan untuk seperti
koleksi kamus dan ensiklopedia. Koleksi ini bisa dipinjamkan kepada
peserta didik tetapi hanya untuk dibaca di tempat tidak dipinjamkan
untuk dibawa pulang.
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4. Jam Pelayanan
Tabel 2. Jadwal Pelayanan di Perpustakaan SDN 194 Bottompare
Hari Jadwal Pelayanan Jadwal Istirahat
Senin, Selasa, Rabu,
Kamis dan Sabtu
Pukul
08.00– 12.45 WITA
Pukul
10.00 – 10.30 WITA
Jumat
Pukul
08.00 – 11.00 WITA
Pukul
09.15– 09.45 WITA
Sumber: Perpustakaan SD Negeri 194 Bottompare
5. Kondisi Perpustakaan SDN 194 Bottompare
Kondisi perpustakaan SDN 194 Bottompare sebagai mana kita ketahui
bahwa perpustakaan yang satu lantai ini memiliki luas 56 m². Dari ukuran tersebut
terdiri dari beberapa  ruangan yaitu ruang pengolahan, ruang sirkulasi, dan ruang
baca sekaligus ruang tempat penyimpanan bahan pustaka yang ada di
perpustakaan SDN 194 Bottompare. Adapun data pengunjung perpustakaan SDN
194 Bottompare tahun 2018 seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Data Pengunjung Perpustakaan SDN 194 Bottompare
Bulan Jumlah Pengunjung Jumlah peminjam
Januari 77 27
Februari 80 29
Maret 85 32
April 89 33
Mei 57 15
Juni 15 7
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Juli 33 9
Agustus 73 21
September 87 29
Sumber: Perpustakaan SDN 194 Bottompare
6. Sumber Daya Manusia Perpustakaan SDN 194 Bottompare
Perpustakaan sekolah harus dikelola oleh orang-orang yang memiliki
kelebihan terhadap pengelolaan perpustakaan agar koleksi di perpustakan baik
yang tercetak maupun non cetak dapat disusun/ditata dengan baik agar
perpustakaan memiliki daya tarik kepada pemustaka untuk selalu berkunjung
untuk membaca.
Berdasarkan surat keputusan dari kepala SDN 194 Bottompare mengenai
pembagian tugas pendidik dan tenaga kependidikan pada tahun ajaran 2017/2018,
petugas yang mengelola perpustakaan 2 orang. Adapun SDM yang dimiliki
perpustakaan SDN 194 Bottompare tampak pada tabel berikut:
Tabel 4. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan SDN 194
Bottompare
No Nama Pendidikan Jabatan
1 Hj. Marhawa, S.Pd.SD., MM S2 Kepala Sekolah/Koordinator
2 Hadriani, A. Ma DII PengelolaPerpustakaan
Sumber: Perpustakaan SD Negeri 194 Bottompare
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Walaupun dengan keterbatasan tenaga, namun pengelola perpustakaan
akan berupaya membuat perpustakaan sekolah berfungsi sebagaimana mestinya
dan memberikan pelayanan yang maksimal kepada pemustaka.
7. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan SDN 194 Bottompare
Adapun koleksi bahan pustaka perpustakaan SDN 194 Bottompare yaitu
dilihat dari tabel berikut:
Tabel 5. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan SDN 194
Bottompare
No. NomorKlasifikasi Subjek
Jumlah
Judul
Jumlah
Eksemplar
1 000-009 Karya Umum 57 285
2 100-199 Filsafat 28 140
3 200-299 Agama 46 230
4 300-399 Ilmu Sosial 97 485
5 400-499 Bahasa 53 265
6 500-599 Ilmu Murni 75 375
7 600-699 Teknologi 132 660
8 700-799 Kesenian 93 465
9 800-899 Kesusastraan 97 485
10 900-999 Sejarah dan Geografi 55 275
11 Referensi 57 171
Jumlah 790 3833
Sumber Data: Perpustakaan SDN 194 Bottompare
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8. Sarana Perpustakaan SDN 194 Bottompare
Perpustakaan jenis apapun, baik itu perpustakaan instansi, perpustakaan
pergurguruan tinggi, perpustakaan wilayah, perpustakaan sekolah maupun
perpustakaan pribadi, pada umumnya perpustakaan mempunyai kegiatan memberi
pelayanan kepada pemustaka. Pemberian layanan pemustaka merupakan salah
satu tugas pengelola diantara kegiatan yang terpenting lainnya. Karena suatu
perpustakaan dikatakan bermutu apabila perpustakaan dapat memberikan
pelayanan yang cepat, tepat dan benar kepada pemustaka.
Agar perpustakaan dapat memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada
pemustakanya, perlu didukung oleh sarana yang memadai. Adapun sarana
perpustakaan SDN 194 Bottompare seperti pada tabel berikut:
Tabel 6. Sarana Perpustakaan SDN 194 Bottompare
No. Nama Barang Jumlah Kondisi
1 Meja baca 8 Baik
2 Kursi pengelola 2 Baik
3 Meja pengelola 2 Baik
4 Rak buku 6 Baik
5 Tv 1 Baik
6 Globe 1 Baik
7 Komputer 1 Rusak
8 Lemari buku 1 Baik
9 Jam dinding 1 Baik
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10 Peta Asean 1 Baik
11 Peta Indonesia 1 Baik
Sumber Data: Perpustakaan SDN 194 Bottompare
Tabel tersebut di atas menggambarkan sarana di perpustakaan SDN 194
Bottompare. Melihat data tersebut kondisi demikian masih sangat kekurangan,
baik sarana maupun alat perlengkapan lainnya, terutama meja baca, tidak
seimbang dengan jumlah pengunjung perpustakaan SDN 194 Bottompare.
B. Peran Pengelola Perpustakaan dalam Mendayagunakan Perpustakaan
Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik di SDN 194 Bottompare Desa
Marioriaja Kabupaten Soppeng
Peran pengelola perpustakaan dalam mendayagunakan perpustakaan
sebagai sumber belajar peserta didik sangat penting untuk meningkatkan proses
pembelajaran yang efektif, untuk mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber
belajar.
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap tiga informan yang ada
di perpustakaan SDN 194 Bottompare Desa Marioriaja dengan menggunakan
pedoman wawancara yaitu layanan yang digunakan, upaya yang dilakukan dalam
membimbing peserta didik, pengolahan koleksi buku, strategi pengelola serta
kendala yang dihadapi pengelola dalam memberikan pelayanan, maka peneliti
memperoleh hasil sebagai berikut.
1. Layanan yang digunakan di perpustakaan SDN 194 Bottompare
Seperti yang kita ketahui bahwa Layanan merupakan salah satu jasa
perpustakaan yang langsung berhubungan dengan pengguna perpustakaan
47
(pemustaka), sehingga keberadaanya sangat menentukan citra baik suatu
perpustakaan dimata pemustaka. Layanan juga sangat diperlukan untuk
mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber belajar di perpustakaan SDN 194
Bottompare.
Sistem layanan terbuka merupakan bagian dari sistem layanan
perpustakaan. Menurut buku pedoman umum koleksi perpustakaan perguruan
tinggi (1999: 93) sistem layanan terbuka adalah sistem yang memberikan
kebebasan kepada pengguna perpustakaan memilih dan mengambil sendiribahan
pustaka yang dikehendakinya dari ruang koleksi.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare yang menyatakan bahwa:
“Sistem pelayanan terbuka, pada sistem pelayanan terbuka pengguna
perpustakaan (pemustaka) dapat memilih langsung buku yang dikehendaki
secara leluasa di rak buku, dan ketika mengalami kesulitan dapat meminta
bantuan kepada pengelola perpustakaan" (Wawancara: Hadriani, 08 Oktober
2018).
Pernyataan pengelola perpustakaan di atas juga ditambahkan oleh kepala
SDN 194 Bottompare yang menyatakan bahwa:
“Pada sistem pelayanan perpustakaan pemustaka mengisi buku pengunjung
sebelum mencari buku yang diinginkan (diperlukan)” (Wawancara: Hj.
Marhawa, S. Pd., SD., MM, 08 Oktober 2018) .
Selanjutnya pernyataan pengelola perpustakaan dan kepala sekolah di atas
ditambahkan oleh pernyataan salah satu guru kelas SDN 194 Bottompare yang
menyatakan bahwa:
“Pengunjung perpustakaan memilih langsung buku yang diinginkan, ketika
menemukan kesulitan meminta bantuan kepada pengelola perpustakaan”
(Wawancara: Saniya, S. Pd., 08 Oktober 2018).
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Dari beberapa hasil wawancara di atas, bahwa dengan menerapkan sistem
layanan terbuka di perpustakaan SDN 194 Bottompare pemustaka bisa memilih
langsung buku yang diinginkan saat berkunjung ke perpustakaan dan ketika
mengalami kesulitan dapat meminta bantuan kepada pengelola perpustakaan.
2. Peran pengelola dalam membimbing peserta didik
Peran yang dimaksudkan adalah pengelola perpustakaan mengarahkan
peserta didik dalam menggunakan sarana pembelajaran yang ada di perpustakaan.
Dengan demikian sarana pembelajaran dapat dipergunakan sebagai mana
mestinya.
Perpustakaan bisa dijadikan sebagai tempat untuk belajar. Pembelajaran
yang dilakukan di perpustakaan bisa menjadi variasi dalam pembelajaran di kelas
yang monoton. Dengan memanfaatkan perpustakaan tersebut peserta didik dapat
mengakses informasi dan pengetahuan melalui koleksi bahan pustaka yang
bervariasi. Maka dari itu pengelola berupaya untuk membimbing peserta didik
ketika berada di perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
pengelola perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Yang saya lakukan untuk membimbing peserta didik ketika berada di
perpustakaan adalah untuk kelas rendah dalam hal ini kelas 1, 2 dan 3 saya
biasanya membimbing peseta didik untuk membaca menulis dan belajar
berhitung bagi peserta didik yang belum lancar dalam hal tersebut
sedangkan untuk kelas tinggi dalam hal ini kelas 4, 5 dan 6 saya biasanya
membimbing peserta didik dalam menggunakan peta, globe dan alat-alat
peraga lainnya” (Wawancara: Hadriani, 08 Oktober 2018).
Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala
sekolah  SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
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“Peran pengelola perpustakaan dalam membimbing peseta didik masih
kurang, dikarenakan jadwal pengelola perpustakaan ke sekolah biasanya 2
kali dalam 1 minggu” (Wawancara: Hj. Marhawa, S. Pd., SD., MM., 08
Oktober 2018).
Pernyataan pengelola perpustakaan dan kepala sekolah di atas
ditambahkan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu
guru kelas SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“ketika ada tugas biasanya saya mengarahkan peserta didik ke
perpustakaan untuk mengerjakan tugas dengan memanfaatkan sarana
pembelajaran” (Wawancara: Saniya, S. Pd., 08 Oktober 2018).
Dari pernyataan informan di atas, bahwa ketika ada tugas peserta didik
biasanya diarahkan ke perpustakaan untuk mengerjakan tugas dengan
memanfaatkan sumber pembelajaran yang ada danupaya yang dilakukan
pengelola perpustakaan dalam membimbing peserta didik ketika berada di
perpustakaan yaitu membimbing sesuai dengan kelasnya.
3. Pengelolaan koleksi buku
Pengelolaan merupakan suatu kegiatan atau proses informasi mulai dari
pengumpulan, komunikasi, koordinasi, perumusan kebijakan, evaluasi dan
perencanaan. Proses ini mempengaruhi keputusan tentang ketetapan akses
kesumber informasi dalam mendukung kebutuhan intelektual perpustakaan. Maka
dari itu peneliti melakukan wawancara dengan informan mengenai bagaimana
pengelolaan koleksi buku di perpustakaan SDN 194 Bottompare.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Cara proses pengelolaan koleksi buku yaitu dengan cara stempel,
klasifikasi, inventaris, katalogisasi, pemasangan kelengkapan buku seperti
(label, slip tanggal kembali, kartu buku, dan kantong buku) kemudian
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menyusun buku di rak sesuai tempatnya masing-masing kemudian membuat
info kepada seluruh pemustaka tentang penambahan koleksi baru”
(Wawancara: Hadriani, 08 Oktober 2018).
Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala
sekolah SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Proses pengelolaan koleksi buku yaitu dengan cara inventaris, stempel,
mengklsifikasi kemudian disusun di rak buku” (Wawancara: Hj. Marhawa,
S. Pd., SD., MM., 08 Oktober 2018).
Dari pernyataan informan di atas, bahwa proses pengelolaan koleksi buku
di perpustakaan SDN 194 Bottompare yaitu pengelolaan koleksi buku yaitu
dengan cara stempel, inventaris, katalogisasi, pemasangan kelengkapan buku
kemudian menyusun di rak sesuai tempatnya masing-masing kemudian
menginformasikan kepada seluruh pemustaka tentang penambahan koleksi baru
sesuai dengan pengelolaan koleksi pada umumnya.
4. Strategi pengelola dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka
Seperti yang kita ketahui bahwa strategi pengelola sangat diperlukan untuk
meningkatkan minat kunjung peserta didik. Berikut merupakan strategi pengelola
perpustakaan dalam meningkatakan minat kunjung peserta didik untuk
berkunjung ke perpustakaan di perpustakaan SDN 194 Bottompare.Berikut
merupakan strategi pengelola dalam meningkatkan minat kunjung perpustakaan
yang disampaikan oleh informanberikut ini:
a. Promosi perpustakaan
Promosi perpustakaan dimaksudkan untuk lebih mengenalkan
perpustakaan kepada pemustaka khususnya peserta didik SDN 194
Bottompare, tentang kegiatan perpustakaan dengan berbagai sumber daya
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yang dimilikinya. Hal-hal yang dapat dipromosikan seperti berbagai
koleksi yang ada untuk meningkatkan minat kunjung peserta didik
berkunjung ke perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Promosi perpustakaan dimaksudkan untuk memperkenalkan koleksi apa
saja yang ada di perpustakaan kepada peserta didik (pemustaka). Kegiatan
promosi perpustakaan juga diadakan untuk lebih memperkenalkan
perpustakaan kepada peserta didik agar mereka lebih tertarik untuk
berkunjung kemudian kegiatan promosi perpustakaan kami perlu adakan
karena masih banyak peserta didik yang belum tau manfaat perpustakaan
dan promosi juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan minat
kunjung peserta didik untuk berkunjung ke perpustakaan” (Wawancara:
Hadriani, 15 Oktober 2018).
Hal yang sama juga dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
kepada kepala sekolah menyatakan bahwa:
“Kegiatan promosi diadakan karena untuk lebih memperkenalkan
perpustakaan kepada peserta didik agar peserta didik lebih tertarik untuk
berkunjung ke perpustakaan” (Wawancara: Hj. Marhawa, S. Pd., SD., MM.,
15 Oktober 2018).
Pernyataan pengelola perpustakaan dan kepala sekolah di atas
ditambahkan juga dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah
satu guru kelas SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Kegiatan promosi diadakan karena masih ada peserta didik yang belum
mengetahui manfaat perpustakaan” (Wawancara: Saniya, S. Pd., 15 Oktober
2018).
Dari pernyataan informan di atas bahwa promosi yang diadakan di
perpustakaan SDN 194 Bottompare untuk lebih memperkenalkan koleksi apa saja
yang dimiliki di perpustakaan sekaligus manfaat perpustakan bagi peserta didik.
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b. Penataan koleksi
Koleksi adalah semua bahan pustaka yang ada di perpustakaan baik
itu buku maupun non buku dan lainnya yang dikumpulkan, diolah
disimpan dan dimanfaatkan untuk kepentingan proses belajar mengajar di
sekolah dan memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. Penataan
sangat penting untuk meningkatkan minat kunjung peserta didik
berkunjung ke perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Penataan koleksi yang kami lakukan di sini yaitu semua koleksi kami
susun dengan baik dan semenarik mungkin untuk menarik peserta didik
untuk berkunjung ke perpustakaan”(Wawancara: Hadriani: 15 Oktober
2018).
Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala
sekolah SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Semenarik bagaimanapun penataan koleksi perpustakaan kami, masih
banyak peserta didik yang tidak tertarik sama sekali untuk berkunjung ke
perpustakaan” (Wawancara: Hj. Marhawa, S. Pd., SD., MM., 15 Oktober
2018).
Pernyataan pengelola perpustakaan dan kepala sekolah di atas juga
ditambahkan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu
guru kelas SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Penataan koleksi perpustakaan yang menarik tidak menjamin akan banyak
peserta didik yang berkunjung ke perpustakaan” (Wawancara: Saniya, S.
Pd., 15 Oktober 2018).
Dari pernyataan beberapa informan di atas bahwa penataan koleksi di
perpustakaan SDN 194 Bottompare tujuannya adalah untuk menarik peserta didik
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untuk datang ke perpustakaan, tetapi masih ada peserta didik yang tidak tertarik
untuk berkunjung dengan penataan koleksi yang menarik tidak menjamin akan
banyaknya peserta didik yang berkunjung ke perpustakaan.
c. Menyediakan sarana yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka
Dalam upaya meningkatkan minat kunjung pemustaka yang baik
maka perpustakaan perlu memperhatikan sarana di perpustakaan. Sarana
sangatpenting untuk kebutuhan perpustakaan maka harus dilengkapi.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Kami selalu berusaha melengkapi sarana perpustakaan yang sesuai dengan
kebutuhan pemustaka agar pemustaka merasa puas dan perpustakaan tidak
bisa berjalan tanpa adanya sarana yang mendukung” (Wawancara: Hadriani,
15 Oktober 2018).
Hal yang sama juga dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
kepada kepala sekolah SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Kalau masalah ketersediaan sarana kami selalu berusaha melengkapi sesuai
dengan kebutuhan pemustaka agar pemustaka merasa puas” (Wawancara:
Hj. Marhawa, S. Pd., SD., MM., 15 Oktober 2018).
Dari pernyataan informan di atas bahwa sarana perpustakaan paling
penting karena tanpa adanya sarana perpustakaan tidak bisa berjalan, maka sarana
harus di perhatikan dalam suatu perpustakaan.
d. Kerjasama dengan guru pengajar
Kerja sama sangat penting karena manusia tidak bisa hidup sendiri
tanpa bantuan orang lain. Kerja sama yang dimaksud adalah untuk
mencapai tujuan bersama yaitu untuk meningkatkan minat kunjung
pemustaka.
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Berdasarakan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Dengan adanya kerja sama dengan guru pengajar, pengunjung
perpustakaan dapat meningkat” (Wawancara: Hadriani, 15 Oktober 2018).
Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala
sekolah SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Kerja sama antara guru pengajar dengan pengelola perpustakaan
berpengaruh positif karena peserta didik dapat membagi waktu antara
belajar di kelas dan belajar di perpustakaan” (Wawancara: Hj. Marhawa, S.
Pd., SD., MM, 15 Oktober 2018).
Pernyataan pengelola perpustakaan dan kepala sekolah juga ditambahkan
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu guru kelas
SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Kerja sama dengan pengelola perpustakaan berpengaruh positif dalam
proses pembelajaran peserta didik” (Wawancara: Saniya, S. Pd., 15 Oktober
2018).
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dengan adanya kerja sama
antar guru pengajar dengan pengelola perpustakaan SDN 194 Bottompare sangat
berpegaruh positif karena kapeserta didik dapat membagi waktunya antara belajar
di kelas dan belajar di perpustakaan.
5. Kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan dalam mendayagunakan
perpustakaan sebagai sumber belajar
Kendala merupakan hambatan yang dihadapi dalam mendapatkan sesuatu,
hambatan dapat berupa hambatan individu maupun hambatan dari luar. Pengelola
perpustakaan sering mengalami kendala dalam mendayagunakan perpustakaan
sebagai sumber belajar.
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Ada banyak hambatan yang dihadapi pengelola perpustakaan dalam
mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber belajar di perpustakaan SDN 194
Bottompare seperti masalah koleksi masih kurang dan sarana yang kurang
memadai. Hal ini disampaikan oleh informan berikut ini:
a. Koleksi
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama dalam
mendirikan perpustakaan. Semua koleksi harus sesuai dengan kebutuhan
pemustaka dan dapat digunakan oleh pemustaka itu sendiri. Koleksi
perpustakaan temasuk salah satu kendala dalam mendayagunakan
perpustakaan sebagai sumber belajar.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Koleksi kami masih kurang karena terkendala masalah dana karena kami
hanya bergantung pada dana yang ada dan kebanyakan koleksi kami hanya
merupakan sumbangan” (Wawancara: Hadriani, 15 Oktober 2018).
Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala
sekolah SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Sudah banyak koleksi kami yang seharusnya diperbaharui karena sudah tua
dan lapuk bahkan sudah ada yang robek” (Wawancara: Hj. Marhawa, S. Pd.,
SD., MM., 15 Oktober 2018).
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa koleksi yang ada di
perpustakaan SDN 194 Bottompare masih kurang dan banyak koleksi yang
seharusnya diperbaharui karena banyak koleksi yang sudah lapuk dan robek tetapi
terkendala masalah dana.
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b. Sarana
Sarana yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagai alat dalam mencapai tujuan. Sarana perpustakaan sangat penting
karena tanpa adanya sarana tersebut perpustakaan tidak bisa dijalankan
atau difungsikan. Berikut wawancara peneliti kepada informan mengenai
kendala sarana di perpustakaan SDN 194 Bottompare.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Sarana di perpustakaan kami masih kurang karena tidak sebanding dengan
kebutuhan pemustaka” (Wawancara: Hadriani, 15 Oktober 2018).
Hal yang sama juga dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
kepada kepala sekolah SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Kami terkendala pada sarana yang ada di perpustakaan karena sudah
banyak yang sudah tua” (Wawancara: Hj. Marhawa, S. Pd., SD., MM., 15
Oktober 2018).
Berdasarkan wawancara di atas bahwa sarana di perpustakaan SDN 194
Bottompare masih kurang karena tidak sebanding dengan jumlah pemustaka
bahkan ada juga sarana yang tidak selayaknya dipergunakan lagi tetapi masih
dimanfaatkan.
C. Ketersediaan Sarana Pembelajaran Peserta Didik di Perpustakaan SDN
194 Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng
Sarana  yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai
alat untuk mencapai tujuan dengan itu sarana sangat penting karena tanpa adanya
sarana perpustakaan tidak dapat difungsikan dan proses pembelajaran menjadi
tidak lancar. Sedangkan sarana pembelajaran yang ada di perpustakan SDN 194
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Bottomparemasih kurang. Bahkan ada yang sudah tidak layak dipakai tetapi
masih dipergunakann demi melengkapi kebutuhan peserta didik. Menurut penulis
sarana pembelajaran yang ada di perpustakaan SDN 194 Bottompare harus
dilengkapi/ditambah sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar peserta didik
semakin puas dalam menggunakan sarana pembelajaran ketika berada di
perpustakaan.
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap tiga informan yang ada
di perpustakaan SDN 194 Bottompare dengan menggunakan pedoman wawancara
yaitu mengenai ketersediaan sarana pembelajaran, pengadaan bahan bacaan,
anggaran untuk perpustakaan, sarana bahan bacaan dan strategi pemeliharaan
bahan pustaka, maka peneliti memperoleh hasil sebagai berikut.
1. Ketersediaan sarana pembelajaran
Ketersediaan sarana pembelajaran yang baik merupakan hal penting bagi
peserta didik untuk menunjang proses belajar jika sesuai dengan  kebutuhan
peserta didik. Sarana pembelajaran yang memadai sangat membantu proses
pembelajaran sehingga nantinya mudah dimengerti oleh peserta didik. Sarana
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran peserta didik tidak terlepas dari
sarana yang di perpustakaan seperti buku, peta, globe dan alat peraga lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Sarana pembelajaran di perpustakaan masih kurang karena hanya tersedia 1
globe, 2 peta, alat peraga lainnya dan buku sudah banyak yang seharusnya
diperbaharui karena sudah tua dan lapuk bahkan ada yang sudah robek”
(Wawancara: Hadriani, 20 Oktober 2018).
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Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala
sekolah SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Ketersediaan sarana masih kurang karena terkendala dengan dana karena
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) diperuntukkan hanya 5%untuk
pepustakaan dan bantuan dari dinas pendidikan kami tidak bisa menebak
kapan datangnya” (Wawancara: Hj. Marhawa, S. Pd., SD., MM., 20
Oktober 2018).
Pernyataan pengelola perpustakaan dan kepala sekolah ditambahkan
dengan hasil wawancara peneliti kepada salah satu guru kelas SDN 194
Bottompare menyatakan bahwa:
“Ketersediaan sarana yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka masih
kurang” (Wawancara: Saniya, 20 Oktober 2018).
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa sarana pembelajaran peserta
didik di perpustakaan SDN 194 Bottompare  masih kurang karena yang tersedia
hanya 1 globe, 2 peta, alat peraga lainnya tidak sesuai dengan kebutuhan
pemustaka karena terkendala dengan dana dan sudah banyak koleksi buku yang
seharusnya diperbaharui akan tetapi dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
diperuntukan hanya 5% untuk perpustakaan.
2. Pengadaan bahan pustaka
Pada prinsipnya pengadaan bahan pustaka di perpustakaan merupakan
salah satu bagian dari pekerjaan pengelola perpustakaan yang mempunyai tugas
mengadakan dan mengembangkan koleksi perpustakaan yang menghimpun
informasi dalam segala macam bentuk seperti buku dan alat peraga untuk
menunjang proses pembelajaran peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
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“Pengadaan bahan pustaka di perpustakaan yaitu dengan adanya sumbangan
yang berasal dari dana alokasi khusus (DAK)”(Wawancara: Hadriani, 20
Oktober 2018).
Hal yang sama juga dengan hasil wawancara peneliti kepada kepala
sekolah SDN 194 menyatakan bahwa:
“Pengadaan bahan pustaka yang dimaksud yaitu sebagian  sumbangan yang
berasal dari dana alokasi khusus (DAK) dan ada juga yang dibeli”
(Wawancara: Hj. Marhawa, S. Pd., SD., MM., 20 Oktober 2018).
Berdasarkan hasil wawacara diatas dapat disimpulkan bahwa pengadaan
bahan pustaka di perpustakaan SDN 194 Bottompare yaitu dengan adanya
sumbangan yang berasal dari dana alokasi khusus ( DAK) dan ada juga bahan
pustaka yang dibeli untuk kebutuhan pemustaka.
3. Anggaran/ dana
Anggaran/ dana yang dimaksud adalah biaya untuk pengadaan koleksi
bahan pustaka di perpustakaan. Tanpa dana perpustakaan tidak akan bisa
berkembang dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Untuk tahun ini dana yang diperuntukkan untuk perpustakaan adalah 5%
dan dana tersebut berasal dari bantuan operasional sekolah (BOS)”
(Wawancara: Hadriani, 20 Oktober 2018).
Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala
sekolah SDN 194 Bottompare yang menyatakan bahwa:
“Dana yang dialokasikan  untuk perpustakaan hanya 5% dan berasal dari
dana bantuan operasional sekolah. Jumlahnya tergantung dari jumlah siswa
pertahun, untuk tahun ini jumlah dana untuk perpustakaan ± Rp. 700.000/
tiga bulan”(Wawancara: Hj. Marhawa, S. Pd., SD., MM., 20 Oktober 2018).
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Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dana untuk perpustakaan SDN
194  Bottompareberasal dari dana BOS yaitu 5 % dari dana bantuan operasioal
sekolah (BOS). Dan jumlahnya tergantung dari jumlah siswa pertahun dan untuk
tahun ini jumlah dana untuk perpustakaan ± Rp. 700.000/ tiga bulan.
4. Sarana dalam memenuhi kebutuhan bahan bacaan peserta didik
Dalam upaya memenuhi kebutuhan bahan bacaan peserta didik, maka
perpustakaan perlu memperhatikan sarana yang ada di perpustakaan. Keberadaan
sarana yang memadai sangat penting untuk memenuhi kebutuhan bahan bacaan
peserta didk di pepustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Sarana yang ada di perpustakaan sudah memadai tetapi masih kurang
karena terkadang ada buku yang dicari oleh pemustaka tetapi koleksinya
tidak ada” (Wawancara: Hadriani, 20 Oktober 2018).
Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala
sekolah SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Sarana yang ada di perpustakaan untuk bahan bacaan sudah banyak tetapi
kadang tidak sesuai dengan kebutuhan pemustaka” (Wawancara: Hj.
Marhawa, S. Pd., SD., MM., 20 Oktober 2018).
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa sarana perpustakaan SDN 194
Bottompare dalam memenuhi kebutuhan bahan bacaan peserta didik masih kurang
karena terkadang ada buku yang dicari oleh pemustaka tetapi tidak koleksinya
tidak ada dan sarana untuk bahan bacaan kadang tidak sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.
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5. Strategi pelestarian bahan pustaka
Yang dimaksud dengan strategi disini yaitu upaya-upaya khusus yang
dilakukan pengelola dalam pelestarian bahan pustaka untuk perpustakaan. Untuk
memelihara bahan pustaka pengelola perpustakaan perlu strategi agar supaya
bahan pustaka tetap awet dan bisa digunakan dalam jangka panjang.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola
perpustakaan SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Strategi pelestarian bahan pustaka yaitu pertama mengambil koleksi, baik
itu koleksi umum, koleksi referensi ataupun koleksi anak-anak. Kedua
memilah koleksi yang rusak kemudian dijilid dan dibungkus” (Wawancara:
Hadriani, 20 Oktober 2018).
Hal yang sama juga dengan hasil wawancara peneliti kepada kepala
sekolah SDN 194 Bottompare menyatakan bahwa:
“Strategi pelestarian bahan pustaka yaitu dengan cara memilah buku yang
rusak kemudian dijilid dan dibungkus” (Wawancara: Hj. Marhawa, S. Pd.,
SD., MM., 20 Oktober 2018).
Pernyataan pengelola perpustakaan dan kepala sekolah ditambahkan
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu guru kelas
SDN 194 Bottompare yang menyatakan bahwa:
“Strategi pelestarian bahan pustaka adalah dengan cara melakukan
pembungkusan dan penjilidan” (Wawancara: Saniya, S. Pd., 20 Oktober
2018).
Dari hasil wawancara di atas bahwa strategi pelestarian bahan pustaka di
perpustakaan SDN 194 Bottompare yaitu dengan cara mengambil koleksi, baik itu
koleksi umum, koleksi referensi maupun koleksi anak-anak dan memilah buku
yang rusak kemudian dijiid dan dibungkus.
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Kegiatan pelestarian terhadap bahan pustaka  membutuhkan kesabaran dan
perhatian khusus. untuk melakukan kegiatan pelestarian maka dibutuhkan
keahlian dari seorang pengelola perpustakaan yang profesional. Sementara di
perpustakaan SDN 194 Bottompare belum memenuhi kebutuhan akan pengelola
perpustakaan yang profesional kerena hanya memiliki satu orang pengelola
perpustakaan.
Untuk pelestarian bahan pustaka tentunya membutuhkan dana yang tidak
sedikit, terutama dalam menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam
pelestarian bahan pustaka. Semua ini memerlukan anggaran yang besar sedangkan
di perpustakaan SDN 194 Bottompare sendiri masih terkendala dengan dana.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perpustakaan SDN 194
Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng dengan judul peran
pengelola perpustakaan dalam mendayagunakan perpustakaan sebagai
sumber belajar peserta didik di SDN 194 Bottompare Desa Marioriaja
Kabupaten Soppeng, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Peran pengelola perpustakaan dalam mendayagunakan perpustakaan
sebagai sumber belajar peserta didik di perpustakaan SDN 194 Bottompare
yaitu:
a. Pengelola perpustakaan membimbing kelas rendah dalam hal ini kelas
1, 2 dan 3 pengelola perpustakaan membimbing peserta didik dengan
cara membaca, menulis dan belajar berhitung.
b. Pengelola perpustakaan membimbing kelas tinggi yaitu kelas 4, 5 dan
6 pengelola perpustakaan membimbing peseta didik dalam
menggunakan peta, globe dan alat-alat peraga sumber belajar dan
peran pengelola dalam membimbing peserta didik masih kurang karena
jadwal pengelola perpustakaan ke sekolah biasanya 2 kali dalam 1
minggu.
2. Ketersediaan sarana pembelajaran peserta didik di perpustakaan SDN 194
Bottompare yaitu sarana pembelajaran berupa buku digunakan sebagai alat
bantu bagi pengelola dalam membimbing peserta didik umtuk membaca,
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peta dan globe digunakan sebagai alat bantu bagi pengelola dalam
membimbing peserta didik untuk pengenalan kota dan negara lain dan alat
peraga lainnya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran pengelola perpustakaan dalam
mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik di SDN
194 Bottompare Desa Marioriaja Kabupaten Soppeng, peneliti memberikan
beberapa saran yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut:
1. Perlu meningkatkan peran perpustakaan sesuai fungsi-fungsi
perpustakaan yang ada di UU perpustakaan.
2. Diharapkan pengelola perpustakaan perlu melakukan pengadaan sarana
pembelajaran peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
3. Hendaknya pihak perpustakaan SDN 194 Bottompare perlu melakukan
pengadaan komputer untuk penelusuran ataupun  peminjaman koleksi
demi kelancaran proses pelayanan.
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